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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas X SMA Katolik Talino Sungai Ambawang pada materi hidrokarbon 
melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Togather (NHT) berbantuan kartu 
soal. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Subjek dalam penelitian ini adalah 27 siswa kelas X. Instrumen penelitian adalah 
lembar observasi dan tes hasil belajar digunakan selama dua siklus. Aktivitas yang 
diamati pada penelitian ini meliputi visual activities, oral activities dan writing 
activity. Siklus I untuk visual activities sebesar 74,04%, oral activities sebesar 
61,72%, dan writing activity sebesar 85,18%. Pada siklus II untuk visual activities
sebesar 81,48%, oral activities sebesar 67,90% dan writing activity sebesar 
92,59%. Hasil belajar pada siklus I sebesar 77,77% dan siklus II sebesar 85,18%.
Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Kata kunci : Numbered Heads Together, Kartu Soal, Hidrokarbon
Abstract: The aims of this research were to improve tenth grade students of SMA 
Katolik Talino Sungai Ambawang activity and learning outcome by using 
cooperative learning Numbered Heads Together (NHT) supported by questions 
card media in hydrocarbon learning material. The method of this research was 
Classroom Action Research (CAR). The subject of this research was 27 students 
in tenth grade. The instruments of this research were observation worksheet and 
students test result that were conducted during two cycles. The activities in the 
research were visual activities, oral activities, and writing activities. The activities 
of first cycle were visual activities (74,04%), oral activities (61,72%), and writing
activity (85,18%). The activities of second cycle were visual activities (81,48%),
oral activities (67,90%), and writing activity (92,59%). The percentage of students
learning outcome in first cycle was 77,77%. The percentage of students learning 
outcome in second cycle was 85,18%. The result of this research proved that there 
was improvement in students’ activities and learning outcome.
Keyword: Numbered Heads Together, Questions Card, Hydrocarbon
2rus globalisasi yang dihadapi dan perkembangan ilmu teknologi yang 
semakin canggih menuntut setiap orang cepat dan tanggap, untuk itu 
diperlukan SDM yang berkualitas dan memiliki kapasitas. Hal ini sesuai dengan 
tujuan umum pendidikan yang tertuang dalam Tujuan Pendidikan Nasional. 
Upaya mewujudkan tujuan pendidikan tersebut guru sebagai pendidik memiliki 
peranan yang penting karena guru diharapkan dapat memberdayakan semua 
potensi peserta didik. Oleh karena itu perlu menggunakan model pembelajaran 
yang tepat. Model pembelajaran tersebut mengupayakan proses pembelajaran 
tidak terpusat pada guru (teacher center) tetapi lebih terpusat pada siswa (student 
center), sehingga anak didik yang lebih aktif. Menurut Hamalik (2010) 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru sebagai fasilitator; guru berperan 
dalam memberikan pengalaman belajar, membantu perubahan lingkungan, serta 
membantu terjadinya proses pembelajaran yang serasi dengan kebutuhan dan 
keinginan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMA Katolik Talino 
Sungai Ambawang pada tanggal 4 Desember 2013, diperoleh informasi bahwa 
proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru umumnya masih menggunakan 
metode ceramah. Guru beralasan dengan menggunakan metode ini, waktu yang 
dibutuhkan untuk menyampaikan materi kimia lebih efisien. Hasil observasi 
tanggal 10 April 2014 diperoleh informasi pada kegiatan inti aktivitas siswa 
mencatat sebesar 28,58%, aktivitas siswa memperhatikan guru sebesar 24,14%, 
dan aktivitas siswa bertanya sebesar 6,8%. Data di atas menunjukkan rendahnya 
aktivitas siswa di kelas. Rendahnya aktivitas siswa berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan ulangan harian 
materi hukum-hukum dasar kimia siswa kelas X SMA Katolik Talino Sungai 
Ambawang dimana persentase siswa tidak tuntas lebih dari 50%. Nilai rata-rata 
kelas X ini 62 tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 65.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 April 2014 dengan beberapa 
siswa bahwa siswa kurang tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran
dikarenakan cara guru mengajar kurang menarik, guru tidak menggunakan media 
pembelajaran serta materi kimia yang sulit sehingga siswa cenderung bersikap 
pasif. Hal ini menyebabkan rendahnya persentase ketuntasan ulangan harian 
materi hidrokarbon siswa  kelas XA dan XB pada tahun ajaran 2012/2013 dengan 
KKM 65.
Hasil dari refleksi dengan guru menunjukkan bahwa guru berkeinginan 
memperbaiki proses pembelajaran agar aktivitas dan hasil belajar meningkat
sehingga perlu menggunakan suatu model pembelajaran aktif. Zaini, dkk (2008) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang 
mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif, ketika peserta didik belajar 
dengan aktif berarti mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Salah satu 
model pembelajaran aktif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Menurut Hamdani (2011), 
bahwa Numbered Heads Together adalah model belajar dengan cara setiap siswa 
diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak, guru memanggil 
nomor dari siswa. Melalui model pembelajaran NHT ini siswa yang 
berkemampuan tinggi diharapkan dapat membantu siswa yang berkemampuan 
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menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran 
dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkonstruksi 
konsep dan menyelesaikan persoalan.
Penelitian yang menunjukan hasil positif dari penggunaan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together yaitu hasil penelitian Hasmi (2012) menyatakan 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas pada siklus I rata-rata sebesar 55,56% berada 
dalam kategori baik dan terjadi peningkatan pada siklus II rata-rata aktivitas siswa 
86,11% berada dalam kategori baik. Hasil penelitian ini juga menunjukan adanya 
peningkatan terhadap hasil belajar pada siklus I dan II yaitu sebesar 55% dan 
85%.
Penerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) tentunya dibutuhkan media untuk mempermudah siswa memahami proses 
pembelajaran. Menurut Azhar (2009), media yaitu berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Media 
pembelajaran adalah sebagai penyampai pesan (the carriers of messages) dari 
berbagai sumber ke penerima pesan (the receiver of the massages). Media yang 
digunakan adalah kartu soal, media kartu soal merupakan salah satu media grafis. 
Sadiman, dkk (2010) menjelaskan media grafis termasuk media visual berfungsi 
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan melalui indera penglihatan. 
Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. 
Kartu soal digunakan sebagai penyampai pesan berupa permasalahan atau 
pertanyaan yang akan diselesaikan siswa dalam bentuk soal.
Penelitian yang memberikan hasil positif terhadap model pembelajaran 
kooperatif yaitu penelitian Aslihatul (2011) menyimpulkan bahwa  pembelajaran 
IPA melalui model pembelajaran kooperatif berbantuan kartu soal menunjukkan 
peningkatan aktivitas siswa, dan hasil belajar setiap siklusnya. Siklus I aktivitas 
siswa mendapat skor rata-rata 23,05 (kategori baik) menjadi 28,10 (kategori 
sangat baik), dan ketuntasan hasil belajar sebesar 67,50% pada siklus I menjadi 
92,50% di siklus II, sejalan dengan penelitian Siti (2013) menyimpulkan 
pembelajaran kooperatif menggunakan media kartu soal menunjukan peningkatan 
aktivitas siswa siklus I memperoleh total skor 49 dengan kriteria baik dan siklus II 
memperoleh total skor 57,6 dengan kriteria sangat baik. Presentase ketuntasan 
siklus I 70% dan meningkat pada siklus II menjadi 90%.
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas serta hasil diskusi dengan guru 
bidang studi kimia maka dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
memperbaiki proses pembelajaran serta dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbantuan kartu soal pada materi hidrokarbon di kelas X SMA 
Katolik Talino Sungai Ambawang.
Metode Penelitian. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2013/2014. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan melalui dua 
siklus untuk melihat peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan kartu 
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sedangkan siklus II pada tanggal 28 Mei 2014.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis berupa 
postest siklus I dan siklus II dalam bentuk essay dan observasi proses 
pembelajaran dan aktivitas siswa yang menggunakan instrumen lembar observasi. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen kimia FKIP UNTAN dan 
satu orang guru SMA Katolik Talino Sungai Ambawang. Berdasarkan hasil dari 
validasi butir soal untuk masing-masing siklus diperoleh koefisien validitas sangat 
tinggi. Hasil validasi selanjutnya diujicobakan, selanjutnya adalah mencari 
reliabilitas tes. Tes dalam penelitian ini berbentuk uraian, oleh sebab itu 
reliabilitas tes dapat dihitung dengan uji Cronbach Alpha berbantuan program
SPSS 17,0 for windows (Stanislaus, 2009). Dari hasil uji coba soal tes dengan 
perhitungan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 17 for windows 
didapat nilai Cronbach Alpha atau r11= 0,631 untuk siklus I dan r11=0,403 untuk 
siklus II. Dengan demikian diketahui bahwa reliabilitas soal riset tergolong tinggi 
untuk siklus I dan cukup siklus II.
Data hasil observasi terhadap proses pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) berbantuan kartu soal dianalisis dengan langkah-langkah: 
(1) Melihat dilakukan tidaknya tahap-tahap pembelajaran dalam model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT)  berbantuan kartu soal. (2) Menentukan 
beberapa hal yang dirasakan kurang dalam kegiatan pembelajaran. (3) Melakukan 
kegiatan refleksi dengan guru untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar agar 
pada siklus berikutnya dapat diperbaiki.
Data hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan kartu soal dapat 
diolah dengan membandingkan jumlah siswa yang melakukan aktivitas dengan 
keseluruhan siswa. Meningkatnya hasil belajar diperoleh dari nilai tes setiap 
siklusnya. Data yang diperoleh dari tes hasil belajar selanjutnya dapat dianalisis 
sebagai berikut: (1) Menghitung skor pada hasil tes siswa. (2) Mengubah skor 
menjadi nilai. (3) Menghitung presentase ketuntasan siswa (nilai KKM ≥ 65)  
pada setiap siklus. (4) Membuat grafik peningkatan hasil belajar siswa.
Sasaran pembelajaran yang ingin dicapai setiap siklusnya adalah sebagai 
berikut: (a) Siklus I: model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbantuan kartu soal pada sub materi kekhasan atom karbon 
yaitu penentuan kedudukan atom karbon, rantai utama dan rantai cabang pada 
senyawa alkana. (b) Siklus II:  model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT)  berbantuan kartu soal pada sub materi tata nama alkana.
Secara rinci penjelasan tentang kegiatan dalam siklus penelitian tindakan 
kelas adalah sebagai berikut:
Perencanaan. Dalam tahap ini yang dilakukan adalah: (a) Merancang 
skenario pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT)  berbantuan kartu soal yang akan dilaksanakan 
pada siklus I dan II. (b) Menyusun dan merancang lembar kerja siswa (LKS) yang 
berisi ringkasan materi dan soal pada kartu soal pada setiap siklus. (c) Merancang 
lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung dan 
lembar observasi aktivitas siswa selama kegiatan belajar di kelas. (d) Merancang 
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tindakan. (e) Menyusun soal evaluasi berupa postest tertulis dalam bentuk soal 
uraian pada setiap siklus.
Pelaksanaan Tindakan. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan 
skenario yang sudah dirancang sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat 
atau observer. Adapun langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) berbantuan kartu soal dalam pelaksanaannya 
adalah sebagai berikut:
Pelaksanaan Fase 1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (1) Guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. (2) Guru memeriksa kehadiran 
siswa dan memberikan apersepsi. (3) Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi 
siswa. (4) Guru menginformasikan model pembelajaran yang dilakukan. 
Pelaksanaan Fase 2. Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok belajar
Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan 5-6 siswa yang telah disusun oleh peneliti dan guru 1 minggu 
sebelum tindakan. 
Pelaksanaan Fase 3. Menyajikan materi (1) Guru membagikan LKS kepada 
setiap kelompok. (2) Guru menjelaskan materi secara umum. (3) Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. (4) Guru memberikan 
pendalaman materi dengan memberikan kartu soal untuk didiskusikan dan 
diselesaikan secara berkelompok. (5) Guru membagi kartu soal secara acak 
(dikocok terlebih dahulu) kepada setiap kelompok. Masing-masing kelompok 
mendapat 2 kartu soal yang berbeda (questioning). 
Pelaksanaan Fase 4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar (1) Guru 
meminta siswa mendiskusikan dan menyelesaikan soal-soal pada kartu soal dalam 
kelompok masing-masing (heads together). (2) Guru mengawasi jalannya diskusi 
yaitu dengan berkeliling dan berhenti ditiap-tiap kelompok untuk mengamati 
jalannya diskusi antar siswa pada masing-masing kelompok.
Pelaksanaan Fase 5. Evaluasi (1) Guru menunjuk beberapa siswa mencabut
undi untuk menentukan siswa yang menjawab soal pada kartu (answering). Siswa 
yang mendapat nomor undian mengerjakan soal di papan tulis. (2) Setelah siswa 
tersebut menjawab, guru meminta siswa dari kelompok lain untuk menanggapi 
jawaban dari siswa tersebut. Siswa dari kelompok lain diperkenankan untuk 
bertanya kepada siswa yang mempresentasikan jawaban di depan kelas. (3) Jika 
penjelasan yang diberikan sudah jelas dan siswa yang lain tidak ada yang bertanya 
maka guru mengambil nomor siswa yang lain untuk mengambil nomor kelompok 
lagi. (4) Guru mengevaluasi hasil belajar kelompok siswa. 
Pelaksanaan Fase 6. Memberikan penghargaan (1) Guru memberi 
penghargaan kepada kelompok yang berhasil dengan baik menjawab setiap 
pertanyaan. (2) Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan dari materi yang 
dipelajari. (3) Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
Observasi. Kegiatan observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui  dan memperoleh gambaran lengkap secara objektif tentang 
perkembangan proses pembelajaran dan pengaruh tindakan dalam bentuk data 
pada lembar observasi. Objek observasi pada penelitian ini adalah proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan aktivitas yang dilakukan oleh 
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berlangsung. Aktivitas siswa setiap kelompok diobservasi oleh satu orang 
observer untuk setiap kelompok menggunakan lembar observasi.
Refleksi. Refleksi merupakan suatu kegiatan mengkaji data tentang 
perubahan yang terjadi pada proses belajar mengajar dan aktivitas siswa. Hasil 
dari refleksi ini dijadikan sebagai langkah untuk merencanakan tindakan proses 
pembelajaran pada siklus berikutnya. Tahap ini bertujuan untuk mengkaji, melihat 
dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan. 
Tahap refleksi ini peneliti dan guru berdiskusi mengenai hasil observasi dan 
hasil belajar yang diperoleh pada siklus tersebut untuk memutuskan lanjut pada 
siklus berikutnya atau tidak. Jika siklus berlanjut maka perencanaan disusun 
kembali dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan pada siklus 
sebelumnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA Katolik Talino Sungai 
Ambawang yang berjumlah 27 orang siswa. Tindakan yang dilakukan terdiri dari
dua siklus, tiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Satu siklus terdiri dari satu kali pertemuan dengan alokasi waktu  2 x 40
menit.
Penelitian tindakan kelas ini melibatkan peneliti dan guru yang 
berkolaborasi menyusun skenario tindakan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan kartu soal. 
Perkembangan kegiatan belajar mengajar dan peningkatan aktivitas siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa selama dilaksanakan tindakan melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan kartu 
soal.
Pra Siklus. Pra siklus diawali dengan observasi yang dilakukan pada 
tanggal 10 April 2014 di SMA Katolik Talino Sungai Ambawang. Kelas yang 
diamati yaitu kelas X sesuai pada jam pelajaran kimia. Observasi di kelas X, pada 
saat dilakukan observasi sedang berlangsung penjelasan materi hukum-hukum 
dasar kimia. Hasil observasi diketahui bahwa kelas X merupakan kelas dengan 
aktivitas belajar siswa rendah, dimana aktivitas memperhatikan penjelasan guru 
24,14%, aktivitas bertanya kepada guru 6,8% dan aktivitas mencatat 28,58%.
Berdasarkan observasi dan refleksi, guru berkeinginan memperbaiki proses 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) berbantuan kartu soal.
Siklus I. Siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan dan dilaksanakan 
pada hari Kamis, 22 Mei 2014 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Materi yang 
diajarkan adalah hidrokarbon sub bab kekhasan atom karbon dan penentuan rantai 
utama dan rantai cabang pada alkana. Siklus ini terdiri dari tahap perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi.
Perencanaan. Tahap perencanaan dirancang instrumen pembelajaran untuk 
mendukung proses pembelajaran di kelas dengan model pembelajaran kooperatif 
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pembelajaran yang disiapkan yaitu RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) berbantuan kartu soal siklus I, lembar kerja siswa (LKS), kartu soal siklus 
I, soal postest hasil belajar siklus I, lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa 
selama mengikuti proses belajar mengajar serta lembar observasi untuk 
mengamati proses belajar mengajar.
Kegiatan persiapan kepada siswa dilakukan sebelum tindakan siklus I. 
Kegiatan persiapan dilaksanakan pada 19 Mei 2014. Kegiatan persiapan ini 
meliputi pembagian kelompok siswa membentuk 5 kelompok yang terdiri dari 5-6
orang. Pembagian kelompok berdasarkan nilai ulangan harian siswa kelas X 
materi hukum-hukum dasar kimia. Guru memberikan penjelasan kepada siswa 
mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
berbantuan kartu soal setelah pembagian kelompok dilakukan. 
Pelaksanaan Tindakan. Tindakan dilakukan dengan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dirancang bersama 
pada tahap perencanaan. Guru menyampaikan materi kekhasan atom karbon, 
penentuan rantai utama dan cabang dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan kartu 
soal.
Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam. Siswa telah duduk 
dalam kelompoknya masing-masing. Guru menyampaikan apersepsi terlebih 
dahulu sebelum memulai pelajaran. Apersepsi yang disampaikan guru yaitu 
dengan mengaitkan materi hidrokarbon dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 
antusias mendengarkan apersepsi yang disampaikan oleh guru. Siswa menjawab 
pertanyaan guru saat di apersepsi. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa sebagai perwujudan pembelajaran kooperatif Fase-1 
(menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa). Guru juga menginformasikan 
model pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran. 
Memasuki kegiatan inti, guru mengarahkan siswa untuk membaca LKS 
yang telah dibagikan pada kegiatan inti. Guru menjelaskan materi secara garis 
besar sebagai perwujudan Fase-2 (menyajikan informasi) dari pembelajaran 
kooperatif, setelah materi selesai disampaikan guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. Guru menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 
disampaikan oleh siswa dengan cara memberikan penjelasan mengenai pertanyaan 
yang diajukan oleh siswa. 
Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran yaitu ke tahap diskusi kelompok 
dimana siswa sudah duduk di kelompok nya masing-masing sebelum siklus 
dimulai, setiap kelompok mendapatkan nama dan setiap siswa dalam kelompok 
mendapatkan nomor sebagai pengaplikasian model pembelajaran yang digunakan.  
Pengelompokan ini sebagai perwujudan Fase-3 (mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok diskusi) pada pembelajaran kooperatif setelah siswa 
memahami materi dan tidak mengajukan pertanyaan. Guru membagikan kartu 
soal secara acak kepada setiap kelompok dimana masing-masing kelompok 
mendapatkan dua kartu soal yang berbeda. 
8Guru membimbing diskusi kelompok dengan berkeliling dan berhenti ditiap-
tiap kelompok untuk mengamati jalannya diskusi antar siswa pada masing-masing 
kelompok sementara siswa mendiskusikan soal-soal yang ada pada kartu soal. 
Guru membimbing diskusi kelompok ini sebagai perwujudan dari Fase-4 
(membimbing kelompok diskusi dan bekerja) pada pembelajaran kooperatif. 
Setelah diskusi kelompok selesai guru mengarahkan siswa untuk melaksanakan 
presentasi mengenai jawaban kartu soal masing-masing kelompok dimana siswa 
yang mempresentasikan jawaban kelompok adalah siswa yang mendapatkan 
nomor undian. 
Presentasi sebagai perwujudan Fase-5 (evaluasi) yang sesuai dengan 
pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) berbantuan kartu soal.
Guru menghitung masing-masing skor setiap kelompok yang diperoleh dari 
dua orang siswa yang mewakili kelompoknya. Guru mengumumkan kelompok 
yang mendapat juara 1, 2, dan 3 dalam presentasi jawaban kartu soal yang telah 
dilaksanakan. Guru mengucapkan selamat kepada kelompok siswa yang mendapat 
juara sebagai perwujudan Fase-6 (memberikan penghargaan).
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam tanpa mengarahkan 
siswa untuk membuat kesimpulan tentang pelajaran karena waktu yang diperlukan 
sudah tidak cukup.   
Observasi. Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai 
observer. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui dan memperoleh gambaran 
secara objektif tentang perkembangan proses dan pengaruh tindakan yang dipilih 
terhadap pembelajaran yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi 
hidrokarbon menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbantuan kartu soal. Pada dasarnya pelaksanaannya sudah 
berjalan dengan baik hanya saja pada saat diskusi kelompok guru tidak 
memperhatikan jarak antar setiap kelompok dan menegur siswa yang membuat 
keributan serta alokasi waktu yang tersedia tidak sesuai perencanaan sehingga 
kegiatan penutup tidak berjalan dengan baik.
Refleksi. Refleksi dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada 
siklus selanjutnya. Saat refleksi dilakukan, guru mengemukakan kekurangan yang 
dirasakan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Refleksi ini digunakan 
sabagai landasan penyusunan skenario pembelajaran pada siklus II. Guru merasa 
belum maksimal melaksanakan pembelajaran dan ada beberapa tahap pelaksanaan 
nya tidak sesuai alokasi yang diberikan. Guru dan peneliti memutuskan untuk 
melanjutkan dan memperbaiki proses pembelajaran serta meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar pada siklus II.
Siklus II. Siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 28 Mei 2014 dengan 
alokasi waktu yang sama seperti siklus I, yaitu 2 x 40 menit. Materi yang 
diajarkan adalah tata nama senyawa alkana. Tahap-tahap yang dilakukan pada 
siklus II sama dengan siklus I yaitu terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi.
Perencanaan. Perencanaan pada siklus II didasarkan pada hasil refleksi 
siklus I. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran sama dengan siklus I yaitu 
mempersiapkan skenario pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe 
9Numbered Heads Together (NHT) berbantuan kartu soal siklus II, kartu soal 
siklus II yang akan digunakan sebagai bahan diskusi, LKS, soal postest siklus II, 
lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa selama mengikuti proses belajar 
mengajar serta lembar observasi untuk mengamati proses belajar mengajar.
Pelaksanaan Tindakan. Tindakan dilakukan dengan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dirancang bersama 
pada tahap perencanaan. Guru menyampaikan materi tata nama senyawa alkana 
dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) berbantuan kartu soal.
Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
menyampaikan apersepsi. Apersepsi yang disampaikan guru yaitu mengaitkan 
dengan materi sebelumnya yaitu tentang penentuan rantai utama dan cabang. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa sebagai perwujudan 
pembelajaran kooperatif Fase-1 (menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa). 
Guru juga menginformasikan model pembelajaran yang digunakan pada proses 
pembelajaran. 
Memasuki kegiatan inti, guru mengarahkan siswa untuk membaca LKS 
yang telah dibagikan pada kegiatan inti ini. Guru menjelaskan materi lebih rinci 
sebagai perwujudan Fase-2 (menyajikan informasi) dari pembelajaran kooperatif, 
setelah materi selesai disampaikan guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. Guru menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh 
siswa dengan cara memberikan penjelasan mengenai pertanyaan yang diajukan 
oleh siswa. 
Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran yaitu ke tahap diskusi kelompok 
dimana siswa sudah duduk di kelompok nya masing-masing sebelum siklus 
dimulai, setiap kelompok mendapatkan nama dan setiap siswa dalam kelompok 
mendapatkan nomor sebagai pengaplikasian model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT). Pengelompokan ini sebagai perwujudan Fase-
3 (mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok diskusi) pada 
pembelajaran kooperatif. Guru membagikan kartu soal secara acak kepada setiap 
kelompok dimana masing-masing kelompok mendapatkan dua kartu soal yang 
berbeda. 
Guru membimbing diskusi kelompok dengan berkeliling dan berhenti ditiap-
tiap kelompok untuk mengamati jalannya diskusi antar siswa pada masing-masing 
kelompok sementara siswa mendiskusikan soal-soal yang ada pada kartu soal. 
Guru membimbing diskusi kelompok ini sebagai perwujudan dari Fase-4 
(membimbing kelompok diskusi dan bekerja) pada pembelajaran kooperatif. 
Setelah diskusi kelompok selesai guru mengarahkan siswa untuk melaksanakan 
presentasi mengenai jawaban kartu soal masing-masing kelompok dimana siswa 
yang mempresentasikan jawaban kelompok adalah siswa yang mendapatkan 
nomor undian. 
Presentasi sebagai perwujudan Fase-5 (evaluasi) yang sesuai dengan 
pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) berbantuan kartu soal.
Presentasi selesai, guru menghitung masing-masing skor setiap kelompok 
yang diperoleh dari dua orang siswa yang mewakili kelompoknya. Guru 
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mengumumkan kelompok yang mendapat juara 1, 2, 3 serta 4 dan 5 dalam 
presentasi jawaban kartu soal yang telah dilaksanakan. Guru mengucapkan 
selamat kepada kelompok siswa yang mendapat juara sebagai perwujudan Fase-6 
(memberikan penghargaan). Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
pelajaran, setelah itu guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II lebih baik dibandingkan 
siklus I. Pada siklus II tindakan dilakukan oleh guru mata pelajaran kimia dengan 
melaksanakan pembelajaran sesuai skenario pembelajaran yang telah dirancang 
bersama pada tahap perencanaan. Guru telah melaksanakan semua tahap-tahap 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 
kartu soal dengan baik.
Observasi. Pada pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai observer. 
Pada saat pelaksanaan guru telah melaksanakan kegiatan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan kartu soal dengan 
baik dan guru telah melaksanakan semua tahapan sesuai langkah-langkah 
pembelajaran.
Refleksi. Berdasarkan hasil refleksi siklus II diketahui bahwa proses 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbantuan kartu soal terlaksana dengan baik. Pembelajaran 
siklus II telah sesuai dengan perencanaan.
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa. Pengamatan aktivitas siswa meliputi 
visual activities, oral activities, dan writing activity. Peningkatan aktivitas belajar 
siswa dapat dilihat dalam bentuk grafik. Grafik peningkatan aktivitas siswa adalah 
sebagai berikut:
Berdasarkan Grafik 1 terjadi peningkatan aktivitas pada setiap siklus. Visual 
activities meningkat sebesar 7,41% dari siklus I hingga siklus II. Oral activities 
meningkat 6,18% dari siklus I hingga siklus II. Writing activity meningkat 7,41% 
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mampu membuat siswa fokus dalam kegiatan pembelajaran melalui model 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) serta media kartu soal
Peningkatan Hasil Belajar Siswa. Pembelajaran melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan kartu 
soal juga dapat meningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa setiap
siklusnya disajikan pada Grafik 2.
   
  Grafik 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan Grafik 2 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada setiap 
siklus telah mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan pada setiap siklus siswa 
lebih banyak terlibat aktif sehingga lebih fokus pada saat proses belajar 
berlangsung. Siswa memahami materi yang dipelajari secara keseluruhan lebih 
mendalam sehingga dapat mengerjakan soal-soal dengan baik. Peningkatan yang 
terjadi pada siklus I hingga siklus II adalah 7,41%. Secara keseluruhan, dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon meningkat melalui 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) berbantuan kartu soal.          
KESIMPULAN. 
Berdasarkan hasil tindakan dan data yang diperoleh dari lembar observasi 
aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa pada siklus I dan II dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: (1) Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbantuan kartu soal dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
untuk siklus I dan siklus II pada materi hidrokarbon. Pada siklus I, visual 
activities, oral activities, dan writing activity berturut-turut adalah 74,07%, 
61,72%, dan 85,18%. Pada siklus II, visual activities, oral activities, dan writing 
activity berturut-turut adalah 81,48%, 67,90%, 92,59%. (2) Model pembelajaran 







































meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar pada siklus I sebesar 77,77% dan 
siklus II sebesar 85,18%.
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